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ABSTRAK

Nama : Dwi Astuti Cahyasiwi

Program Studi : Teknik Elektro

Judul : Resonator Ortogonal untuk Pembangkit Polarisasi dengan
Mengadaptasi Metode Integrasi Antena dan Filter

Pembimbing : Prof. Dr Ir. Eko Tjipto Rahardo, M. Sc

Prof. Dr. Ir. Fitri Yuli Zulkifli, S.T., M.Sc, IPU

Polarisasi merupakan salah satu parameter antena yang telah banyak diteliti untuk
menjawab kebutuhan aplikasi sistem komunikasi nirkabel. Polarisasi adalah parameter yang
menunjukkan bagaimana medan listrik pada gelombang elektromagnetik beradiasi pada medan
jauh. Keberagaman polarisasi menjadi salah satu cara dalam meningkatkan kapasitas transmisi
sistem komunikasi nirkabel dan bergerak, karena penggunaan antena dengan polarisasi yang
berbeda maka spektrum frekuensi dapat kembali digunakan. Beberapa metode untuk mengatur
polarisasi telah diteliti baik untuk polarisasi linier maupun melingkar. Beberapa metode juga
telah mengajukan pembangkit polarisasi dengan struktur yang serupa namun dengan tambahan
rekonfigurasi dapat menghasilkan polarisasi linier dan melingkar. Dari metode terdahulu
belum pernah menggunakan metode pembangkit polarisasi yang dapat juga menambahkan
parameter antena dengan kemampuan seleksi sebagaimana sebuah filter. Kemampuan filter
untuk melewatkan daya pada frekuensi operasi dan menahan daya di luar frekuensi operasinya
merupakan fungsi yang penting untuk mencegah terjadinya interferensi pada sinyal
telekomunikasi. Selama ini teknik pembangkit polarisasi dan teknik untuk menghasilkan
selektifitas pada antena merupakan dua metode yang terpisah. Penelitian ini mengajukan
sebuah metode yang menggabungkan teknik pembangkit polarisasi dan teknik pembentuk
selektifitas menjadi satu metode yang sama, karena kebutuhan telekomunikasi nirkabel di masa
yang akan datang adalah penggunaan perangkat yang terintegrasi dan multifungsi.

Disertasi ini mengajukan sebuah metode untuk membangkitkan polarisasi berdasarkan
teori polarisasi umum. Medan listrik berjalan yang mewakili polarisasi antena sesungguhnya
dapat diuraikan menjadi dua komponen medan listrik maya dengan arah vertikal dan horisontal,
sehingga kedua medan listrik yang ortogonal ini dapat diwakili masing-masingnya oleh
resonator dengan arah arus permukaan vertikal dan horisontal. Saat penggabungan kedua
resonator ini dilakukan, maka polarisasi dapat dibangkitkan menjadi vertikal, 75°, 45° serta
melingkar dengan mengubah variabel panjang dan lebar radiator, jarak antara radiator dan
resonator serta jarak antara resonator. Integrasi komponen radiator dan resonator ini
mengadaptasi integrasi antena-filter menggunakan pencatu tunggal. Metode yang diajukan
dimodelkan pada radiator berbentuk persegi dengan arus permukaan vertikal serta resonator
yang memberikan arus permukaan horisontal yang dapat direpresentasikan antara lain oleh dua
jenis resonator yaitu, interdigital dengan lubang via dan hairpin, dimana kedua resonator ini
membentuk komponen ortogonal jika masing-masingnya diintegrasi dengan radiator persegi.

Pengujian model dilakukan secara simulasi dan diverifikasi dengan pembuatan sebuah
purwarupa antena dengan polarisasi 45° dan dua buah antena dengan polarisasi melingkar serta
divalidasi dengan pengukuran. Hasil desain antena-filter dengan resonator inferdigital
membuktikan bahwa metode yang diajukan berhasil membangkitkan polarisasi vertikal, 75°,
45° pada frekuensi kerja 4.65 GHz, lebar pita impedansi -10 dB sebesar 300 MHz, dan
perolehan masing-masing 5,4 dBi, 6,7 dBi dan 6,82 dBi. Antena-filter dengan polarisasi
melingkar menggunakan sebuah resonator interdigital berhasil diperoleh dengan frekuensi
kerja 4,65 GHz, perolehan 6,467 dBi, lebar pita impedansi -10 dB sebesar 224 MHz dan lebar
pita rasio aksial 160 MHz. Antena-filter dengan polarisasi melingkar menggunakan sebuah
resonator hairpin juga diperoleh dengan frekuensi kerja 2,58 GHz, lebar pita impedansi -10 dB
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sebesar 133 MHz, lebar pita rasio aksial 20 MHz dan perolehan 6,8 dBi yang dapat digunakan
untuk aplikasi satelit broadcast. Seluruh antena juga memiliki respon perolehan seperti respon
filter lolos-pita sebagaimana respon antena-filter. Maka dapat disimpulkan bahwa polarisasi
dapat dibangkitkan dengan integrasi dua komponen resonator ortogonal mengadaptasi metode
integrasi antena dan filter, dimana keseimbangan besar medan ortogonal dipengaruhi oleh
panjang dan lebar radiator persegi, sedangkan perbedaan fasa dipengaruhi oleh besar celah
antara radiator dengan resonator.

Kata Kunci: antena-filter, hairpin, interdigital, polarisasi 45° polarisasi melingkar,
resonator ortogonal.
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ABSTRACT

Name : Dwi Astuti Cahyasiwi

Department : Electrical Engineering

Title : Orthogonal Resonators for Polarization Excitation Adapting
Antenna and Filter Integration

Supervisor : Prof. Dr Ir. Eko Tjipto Rahardo, M. Sc

Prof. Dr. Ir. Fitri Yuli Zulkifli, S.T., M.Sc, IPU
One of the antenna’s parameters being discussed widely is its polarization, representing
the way the electrical field propagates in the far-field. Polarization diversity is one of the
solutions to increase the channel capacity and avoid the cross-band interference. Some
methods to excite polarization have been studied both for linear and circular polarization.
There has been polarization excitation using the same structure, and with an additional
reconfigure, it can perform linear or circular polarization. However, it has never been a
polarization excitation method that can also add a selectivity feature to an antenna as in
the filter function. A filter can pass the power in the bandpass and block the power out of
the bandwidth, which is an essential function to avoid signal interference. In the previous
studies, techniques for exciting polarization and techniques for selectivity forming in the
antennas are two different methods. While at the same time, the need for wireless
telecommunications in the future is the use of integrated and multifunctional devices. So,
this study proposes a technique that combines polarization excitation techniques and
selectivity shaping techniques into the same method.
This dissertation proposes a method for generating polarization based on general
polarization theory. The propagate electric field, representing the antenna's polarization,
can be decomposed into two virtual electric field components with vertical and horizontal
directions. These two orthogonal electric fields can be represented respectively by
resonators with vertical and horizontal surface current directions. Integration of radiator
and resonator components adapts antenna-filter integration using a single feed. The
proposed method is proved on a rectangular radiator and two different types of resonators
which are the interdigital and hairpin.
To prove the method, three prototype filtering antennas each with a vertikal, 75°, and 45°
polarization and two filtering antennas with circular polarization are designed and
validated using measurement. The results of the filtering antenna with the interdigital
resonator proved that the proposed method had succeeded in generating 45° polarization
at an operating frequency of 4.65 GHz, an impedance bandwidth -10 dB of 300 MHz, and
a gain of 5.4 dBi, 6.7 dBi and 6.82 dBi respectively. Filtering antenna with circular
polarization using an interdigital resonator is obtained with a frequency of 4.65 GHz,
6.467 dBi gain, -10 dB impedance bandwidth of 224 MHz and 160 MHz axial ratio
bandwidth. Filtering antenna with circular polarization using a hairpin resonator is also
obtained with a frequency of 2.58 GHz, -10 dB impedance bandwidth of 133 MHz, 3 dB
axial ratio bandwidth of 20 MHz and gain of 6.8 dBi which can be used for broadcast
satellite applications. The three antennas have bandpass filter gain responses as is a
filtering antenna. It is proven that polarization can be generated by integrating two
orthogonal resonator components adapting the antenna and filter integration method,
where the balance of the orthogonal magnitude of electrical field is affected by the length
and width of the square radiator, while the phase difference is stimulated by the gap
between the radiator and the resonator.
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Keywords: circular polarization, 45° polarization, filtering antenna, hairpin,
interdigital, orthogonal resonator.
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BAB.1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada daerah perkotaan yang padat gelombang elektromagnetik yang berpropagasi
mengalami pantulan, difraksi dan hamburan sehingga gelombang yang merambat melalui
berbagai macam jalur (multipath), bisa mengalami perubahan polarisasi. Gelombang
dengan polarisasi yang telah berubah tidak dapat diterima dengan baik oleh penerima
karena berbeda dengan polarisasi pada antenna penerima dan menghasilkan rugi-rugi
polarisasi. Efek dari jalur banyak adalah ketidakcocokan polarisasi (mismatch
polarization) [1]-[3] dan ini dapat di atasi salah satunya dengan mendesain sebuah
antenna yang memiliki polarisasi linier £45° [4]-[9] atau melingkar [10]-[17].

Antena dengan polarisasi linier +45° (PLE) memiliki kelebihan dibandingkan
dengan antena linier vertikal maupun horizontal karena antena dengan polarisasi ini
memiliki tingkat keragaman keterarahan perolehan (gain diversity) akibat karakteristik
propagasi yang simetris [18], kapasitas kanal yang lebih tinggi dan bit error rate yang
lebih rendah [8], [19]-[21]. Polarisasi 45° juga memiliki pengambilan informasi yang
lebih baik untuk target tertentu seperti tumbuhan pada permukaan bumi dan tetes hujan
dibanding yang bisa dilakukan dengan antena vertikal atau horisontal [7]. Hal lain yang
menjadi kelebihan jenis polarisasi ini adalah memiliki kemampuan anti interferensi,
sehingga digunakan pada berbagai aplikasi radar [7], [22] dan Base Transceiver Station
(BTS) pada sistem komunikasi bergerak [6].

Polarisasi lain yang banyak dikembangkan untuk mengatasi jalur jamak adalah
jenis polarisasi melingkar (PM) dimana medan listrik yang dipancarkan merambat secara
melingkar membentuk lingkaran ataupun elips. Meskipun memiliki penerimaan
maksimal lebih rendah 3 dB dibandingkan dengan polarisasi linier, polarisasi melingkar
memiliki kelebihan dimana polarisasi ini dapat menerima semua jenis polarisasi linier
dengan sama baiknya, sehingga sesuai untuk diterapkan pada aplikasi radar pendeteksi
[23], komunikasi satelit [16] dan aplikasi biotelemetri [24] karena lebih tahan terhadap
interferensi jalur jamak dan pergerakan tubuh manusia.

Berbagai macam teknik telah digunakan untuk menghasilkan PLE pada antena

konvensional. Secara umum beberapa teknik yang digunakan antara lain adalah dengan
1
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memutar sudut radiator sebesar 45° [25] ataupun membuat komponen radiator yang
memiliki kemiringan 45° [5], [6], [10], [26], [27], menggunakan antena dipol silang [28]
dan menambahkan komponen tambahan berupa lapisan pengubah polarisasi (polarizer)
[22], [27], [29]. Demikian pula halnya untuk antena dengan PM, beberapa teknik telah
digunakan seperti metode pemotongan tepi radiator secara diagonal [30]-[32], membuat
gangguan pada radiator seperti penambahan celah garis pada radiator [33], celah
berbentuk X pada radiator[34]. Teknik lain yang banyak digunakan adalah teknik pencatu
ortogonal dengan perbedaan fasa +90°[13], [35]-[38], pembentukan medan listrik
ortogonal pada ground antena dipol [39], [40], metode bukaan ortogonal [41], serta
penggunaan stub dan dielektrik berisi cairan [42], [43]. Metode lain juga dilakukan
dengan menggunakan komponen tambahan sebagai pengubah polarisasi (polarizer) [44]-
[47].

Pada prinsipnya polarisasi merupakan cara perambatan medan listrik yang
meradiasi, yang secara teori terdiri dari dua komponen medan listrik maya pada arah
vertikal dan horisontal. Komponen medan listrik vertikal akan menghasilkan polarisasi
vertikal, hal yang sama juga berlaku pada polarisasi horisontal. Akan tetapi jika medan
listrik terdiri dari komponen vertikal dan horisontal atau membentuk komponen
ortogonal, maka polarisasi yang dihasilkan dapat berupa linier miring ataupun elips dan
lingkaran. Berdasarkan teori tersebut maka polarisasi dapat dibangkitkan oleh komponen
vertikal dan horisontal yang secara fisik, struktur tersebut dapat dimodelkan. Metode
medan listrik ortogonal ini telah banyak diterapkan pada antena dengan polarisasi
melingkar menggunakan dua catu yang saling ortogonal, akan tetapi teknik ini menjadi
lebih rumit karena kebutuhan pencatuan yang lebih banyak dan membutuhkan metode
khusus untuk membuat perbedaan fasa di antara keduanya[13], [36]-[38], [48], [49].
Melihat kekurangan metode tersebut maka disertasi ini mengajukan untuk memecah catu
ortogonal tersebut menjadi dua komponen resonan yang terpisah secara fisik dan
memiliki arah arus yang saling ortogonal, kemudian komponen tersebut dapat disatukan
kembali dengan menggunakan satu pencatu dan satu terminal. Penyatuan kembali dua
komponen tersebut harus menggunakan metode integrasi yang sesuai antar keduanya, dan
penulis mengusulkan untuk menggunakan metode antena-filter yang telah dikenal dalam
mengintegrasi radiator dan resonator untuk menghasilkan antena dengan kemampuan

selektifitas sebagaimana sebuah filter serta membangkitkan polarisasi linier dan
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melingkar. Beberapa polarisasi linier seperti vertikal dan 75° dihasilkan untuk
memvalidasi bahwa metode ini tidak hanya berlaku terbatas untuk polarisasi linier 45°
dan melingkar saja.

Antena filter merupakan sebuah metode integrasi yang menambahkan kemampuan
sebuah antena dengan parameter selektifitas[50]-[59]. Metode ini sebelumnya hanya
berfokus dalam penambahan fungsi selektifitas antena, serta parameter tambahan lain
yang ingin diperbaiki[13], [25], [36], [37], [58], [60]. Namun penelitian berkaitan dengan
integrasi antena-filter belum pernah menerapkan proses integrasinya untuk
membangkitkan polarisasi, karena selama ini polarisasi yang dicapai pada antena-filter
hanya mengacu pada metode-metode yang juga telah banyak digunakan pada antena
konvensional [13], [25], [36], [37], [60]. Antena-filter memiliki kelebihan dibandingkan
antena konvensional dimana selektifitas yang ditunjukkan dengan parameter
perolehannya lebih tajam seperti respon sebuah filter, sehingga antena ini menahan
perolehan di luar lebar pita operasinya. Maka metode yang diusulkan penulis di atas
memiliki keterbaharuan berupa proses integrasi antena-filter yang sekaligus digunakan
untuk membangkitkan polarisasi linier vertikal, 75°, 45° dan melingkar menggunakan
resonator dan radiator yang arah medan listriknya saling ortogonal menggunakan satu

pencatu dan satu terminal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan konsep umum polarisasi yang dijelaskan pada bagian Latar Belakang,
medan listrik yang ortogonal dapat dikendalikan besar dan fasanya untuk membangkitkan
berbagai macam polarisasi. Maka inti dari pembangkitan polarisasi adalah bagaimana
merealisasikan medan ortogonal ini, sehingga dapat menghasilkan berbagai macam
polarisasi, baik linier maupun melingkar karena selama ini medan listrik ortogonal hanya
banyak digunakan untuk membentuk polarisasi melingkar saja, hanya sedikit metode ini
digunakan untuk membentuk polarisasi linier [10], [61].

Resonator interdigital [62] dan hairpin [54] yang telah banyak digunakan untuk
rangkaian filter, memiliki kesamaan dalam hal aliran arus yang membentuk arah
horisontal jika dibandingkan dengan radiator persegi yang dicatu dari arah vertikal (dalam
hal ini arah arus juga menunjukkan arah pergerakan medan listrik pada struktur tersebut).

Radiator persegi pada terminologi ini dapat kita sebut sebagai resonator karena radiator
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juga memiliki resonansi di frekuensi tertentu. Dari karakteristik ketiga struktur tersebut
(resonator interdigital, hairpin dan radiator persegi) jika diintegrasi akan membentuk
medan listrik ortogonal yang merupakan model medan ortogonal dari teori polarisasi.

Selanjutnya muncul pertanyaan bagaimana mengintegrasikan dua resonator yang
berbeda, sehingga dapat menghasilkan sebuah struktur yang terintegrasi. Maka teknik
yang dapat digunakan yaitu integrasi antena (yang dapat juga dikategorikan sebagai
sebuah resonator sehingga dapat mewakili resonator pertama) dan filter sebagai rangkaian
resonator kedua, yang dikenal dengan integrasi antena-filter. Dari sini maka tantangan
untuk melakukan integrasi antena dengan filter yang sekaligus berfungsi sebagai
pembangkit polarisasi tertentu, menjadi sebuah keterbaharuan, karena selama ini kedua
metode ini adalah metode yang tidak saling berkaitan. Maka terealisasinya metode ini,
menjadikan dua metode diringkas menjadi satu metode yang memiliki fungsi ganda dan
memberi manfaat bagi teknik pembangkitan polarisasi antena konvensional dengan
sekaligus memunculkan kemampuan selektifitasnya, sedangkan dari sisi antena-filter hal
ini menghasilkan fitur tambahan yaitu kemampuan untuk membangkitkan polarisasi
tertentu.

Integrasi dua komponen resonator ortogonal tersebut merupakan pemodelan dari
teori vektor medan listrik pembangkit polarisasi, maka antena-filter sebagai sebuah
proses integrasi dua resonator menjadi pilihan untuk memodelkan teori tersebut. Berikut
merupakan hal-hal yang menjadi permasalahan untuk menjawab hipotesis tersebut:

1.  Apakah polarisasi dapat dibangkitkan melalui dua resonator yang ortogonal?

2.  Bagaimana mengintegrasikan dua resonator yang ortogonal menggunakan metode
antena-filter untuk memperoleh polarisasi linier dan melingkar?

3.  Parameter apa yang berpengaruh terhadap pembangkitan polarisasi yang

mengintegrasikan dua resonator yang ortogonal?

1.3  Tujuan

Tujuan Umum:

Memperoleh sebuah metode baru untuk membangkitkan polarisasi menggunakan
resonator ortogonal dengan mengadaptasi integrasi antena dan filter.

Tujuan Khusus:

1. Menghasilkan antena-filter dengan polarisasi linier vertikal, 75° dan 45°,
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2. Menghasilkan antena-filter dengan polarisasi melingkar.

14 Batasan Masalah

Disertasi ini mengajukan metode pembangkitan polarisasi secara umum dengan
menggunakan resonator ortogonal yang mengadaptasi integrasi antena-filter dan untuk
membuktikan metode tersebut, maka dibutuhkan realisasi struktur pada desain antena
yang selanjutnya divalidasi dengan pengukuran. Frekuensi kerja antena-filter yang
digunakan beroperasi pada 4,65 GHz dalam rentang lebar pita 300 MHz untuk aplikasi
5G pada pita tengah, frekuensi ini dipilih untuk menghindari dimensi antena yang terlalu
besar karena metode yang digunakan menggunakan proximity coupling dengan dua lapis
substrat sehingga penggunaan bahan yang banyak dapat diminimalisasi. Frekuensi 2,58
GHz dengan lebar pita operasi 150 MHz untuk aplikasi satelit, digunakan untuk
mengakomodasi penerapan metode baru ini pada frekuensi yang berbeda yang hanya
menggunakan substrat tunggal. Resonator interdigital dan hairpin digunakan karena
sebagaimana dijelaskan pada sub-bab 1.1. Rumusan Masalah, kedua resonator ini sama-
sama memiliki arus horisontal yang dapat mewakili realisasi struktur yang ortogonal jika
dintegrasikan dengan radiator persegi yang memiliki arus vertikal. Untuk menghasilkan
desain antena linier 45° dan melingkar, beberapa tahapan desain dilakukan dan beberapa
di antaranya menghasilkan antena-filter dengan polarisasi vertikal dan 75° yang
prosesnya dijelaskan pada Bab IV. Jenis radiator yang digunakan dipilih berbentuk
persegi karena bentuk ini dapat di atur panjang serta lebarnya dengan tetap
mempertahankan frekuensi operasinya.

Untuk menjaga fokus penelitian terhadap tujuan yang ingin dicapai serta
mempertimbangkan keterbatasan waktu, maka disertasi ini dibatasi oleh beberapa hal,
yaitu:

1. Antena dengan polarisasi linier beroperasi pada frekuensi 4.65 GHz menggunakan
resonator interdigital mengadaptasi antena-filter ordo dua dan tiga,
2. Antena dengan polarisasi melingkar tangan kiri (PMTKi) beroperasi pada frekuensi

4,65 GHz, diintegrasi dengan sebuah resonator interdigital mengadaptasi antena-

filter ordo dua,
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1.5

Antena persegi beroperasi pada frekuensi 2,58 GHz, diintegrasi dengan sebuah
resonator Aairpin mengadaptasi antena-filter ordo dua untuk menghasilkan antena-
filter polarisasi melingkar tangan kiri (PMTKi1),

Antena-filter interdigital dengan polarisasi vertikal dirancang tanpa melakukan
fabrikasi dan pengukuran,

Radiator yang digunakan untuk semua polarisasi berbentuk persegi panjang dengan
resonansi setengah panjang gelombang, karena jenis radiator ini memiliki
komponen panjang dan lebar yang dapat disesuaikan untuk mengatur besar E¢ dan
Eg,

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantisasi tanpa menjelaskan
analisis teoritis.

Semua desain disimulasikan menggunakan software CST® dan difabrikasi
menggunakan substrat Roger Duroid 5880 dengan ketebalan 1,57 mm, rugi-rugi

0,0009 dan konstanta dielektrik 2,2.

Keterbaharuan

Penelitian ini memiliki keterbaharuan berupa:

Sebuah metode baru untuk membangkitkan polarisasi dengan mengadaptasi
integrasi antena dan filter, sehingga metode dasar ini bisa diterapkan secara umum
untuk menghasilkan polarisasi linier dan melingkar pada radiator dan resonator
yang memiliki medan listrik dengan posisi ortogonal.

Desain antena-filter baru menggunakan radiator persegi dan dua resonator
interdigital untuk membangkitkan polarisasi linier vertikal,

Desain antena-filter baru menggunakan radiator persegi dan sebuah resonator
interdigital untuk membangkitkan polarisasi linier 75°,

Disain antena-filter baru menggunakan radiator persegi dan dua buah resonator
interdigital untuk membangkitkan polarisasi linier 45°,

Disain antena-filter baru menggunakan radiator persegi dan sebuah resonator
interdigital untuk membangkitkan polarisasi melingkar tangan kiri,

Disain antena filter baru menggunakan radiator persegi dan sebuah resonator

hairpin untuk membangkitkan polarisasi melingkar tangan kiri.
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1.6 Manfaat Penelitian

Teknik integrasi antena-filter yang selama ini digunakan untuk menambahkan

kemampuan antena dengan fitur selektifitas, dapat diperluas lagi menjadi teknik

pembangkit polarisasi sehingga seluruh desain yang menggunakan metode ini akan

sekaligus memiliki dua manfaat yaitu fitur selektifitas dan fungsi pembangkit polarisasi.

Penerapan teknik ini selanjutnya dapat dikembangkan lebih jauh sehingga manfaatnya

dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk merealisasikan perangkat yang memiliki

multifungsi, terintegrasi dan mendukung keberagaman polarisasi.

Secara lebih khusus lagi berikut adalah manfaat dan keunggulan dari penggunaan

metode ortogonal resonator.

Antena-filter dengan polarisasi linier memiliki keunggulan:

1.

Menghasilkan parameter impedansi, perolehan, pola radiasi dan efisiensi
yang identik pada antena dengan polarisasi £75° dan +45°,

Penggunaan komponen resonator mengakibatkan lebar pita yang dapat
dikontrol sesuai kebutuhan saat proses desain,

Respon perolehan antena yang mendatar pada pita kerjanya dan menurun
secara tajam di luar pita kerjanya sehingga dapat menahan daya yang ada di
luar frekuensi kerjanya,

Ketajaman respon perolehan antena pada frekuensi bawah dan atas dapat
dikendalikan secara bebas tanpa saling mempengaruhi sehingga akan terjadi
perbedaan besar antara perolehan dalam frekuensi kerja dengan perolehan
di luar frekuensi kerja.

Polarisasi 75° dan 45° dapat dicapai tanpa merotasi secara fisik ataupun
membuat struktur dengan kemiringan 75° atau 45° sehingga lebih mudah

mendesainnya.

Antena dengan polarisasi melingkar memiliki keunggulan:

1.

Penggunaan pencatu dan terminal tunggal yang lebih sederhana dalam
proses perancangannya

Memiliki selektifitas yang lebih baik dibandingkan dengan antena polarisasi
melingkar yang tidak menggunakan integrasi antena-filter.

Memiliki kemampuan mengontrol lebar pita impedansi dan rasio aksial.
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Melihat keunggulan antena yang dihasilkan menggunakan metode resonator
ortogonal maka teknik ini sangat berpotensi untuk dapat digunakan merancang antena-
filter dengan keberagaman polarisasi yang merupakan salah satu solusi dalam
meningkatkan kapasitas sistem komunikasi nirkabel. Teknik ini juga mendukung

perangkat yang terintegrasi dan memiliki multifungsi.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan disertasi ini terdiri dari enam bagian yang terdiri dari BAB I sampai
dengan BAB VI. Bagian pendahuluan yang terdapat pada BAB I berisi mengenai latar
belakang, rumusan masalah serta tujuan dari disertasi ini. Sedangkan pada bagian isi

dapat dijelaskan secara ringkas seperti berikut:

Bab Il

e metode resonator ortogonal yang Bab IV
diajukan untuk membentuk polarisasi e realisasi pemodelan integrasi radiator
linier dan melingkar, persegi dan interdigital untuk
e struktur radiator persegi, interdigital menghasilkan polarisasi linier vertikal,
serta hairpin sebagai resonator 75° dan 45°
ortogonal

Bab V

realisasi pemodelan integrasi radiator

persegi dan resonator interdigital serta

hairpin untuk menghasilkan polarisasi
melingkar.

Gambar 1.1 Skema keterkaitan antara Bab III sampai dengan Bab V

Dan terakhir sebagai penutup Bab VI berisi kesimpulan dan rencana penelitian

selanjutnya.
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